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ABSTRAK

Nama : Muhammad Agung Ambia

NIM : 180401082

Judul Skripsi . Implikasi Tadarus terhadap Syiar Islam dalam Bulan
Ramadhan di Gampong Blang Lampaseh Kabupaten Pidie

Jurusan / Fakultas  : Komunikasi'dan Penyiaran Islam / Dakwah dan komunikasi

Tadarus Al-Qur’an tidak hanya dimaknai sebagai aktivitassmembaca Al-Qur’an,
akan tetapi juga bagian dari proses pembelajaran, penghayatan, dan pengamalan
nilai-nilai I1slam yang dilakukan secara berjamaah. Di bulan Ramadhan, kegiatan
tadarus .menjadi salah satu tradisi keagamaan yang mengakar kuat dalam
masyarakat Aceh, termasuk di Gampong Blang Paseh, Kabupaten Pidie. Meskipun
pelaksanaannya rutin dan masif, belum banyak kajian yang mengungkap dampak
sosial-budaya dan Implikasi tadarus terhadap syiar Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji dan menganalisis implikasi tadarus Al-Qur’an terhadap syiar Islam
dalam bulan Ramadhan di Gampong Blang Paseh, Kabupaten Pidie. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis,
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial
dan keagamaan yang terjadi di masyarakat melalui data-data non-numerik. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi langsung terhadap pelaksanaan tadarus
selama bulan Ramadhan, wawancara mendalam dengan' informan yaitu tokoh
agama, pengurus masjid, dan masyarakat; serta dokumentasi berupa foto, catatan
kegiatan, dan laporan dari panitia Ramadhan setempat. Selanjutnya, data dianalisis
secara sistematis untuk menghasilkan gambaran yang jelas tentang peran tadarus
sebagai media syiar Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tadarus Al-Qur’an
memiliki dampak positif terhadap penguatan syiar Islam di Gampong Blang Paseh.
Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap ajaran
Islam, akan tetapi juga menciptakan suasana keagamaan yang harmonis,
memperkuat rasa kebersamaan, serta menjadi sarana dakwah tidak langsung yang
efektif. Partisipasi aktif masyarakat.dalam tadarus menunjukkan adanya kesadaran
kolektif dalam menjaga dan menyebarkan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tadarus Al-Qur’an selama bulan ‘Ramadhan merupakan
salah satu'bentuk syiar Islam yang signifikan dalam masyarakat Gampong Blang
Paseh, karena mampu memberikan kontribusi baik secara spiritual maupun sosial
kemasyarakatan.

Kata Kunci: Implikasi; Tadarus; Syiar Islam; Bulan Ramadhan; Gampong Blang
Paseh

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Tadarus merupakan kegiatan membaca dengan bersama-sama yang
kemudian diadakan sedikit mengkaji tentang makna isi kandungan Al-Qur’an yang
artinya mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji, dan mengambil pelajaran yang
maknanyadbertambah saling mengajar, atau mempelajari secara lebih-mendalam.*

Pembiasaan kegiatan tadarus Al-Qur’an berpengaruh pada sikap-sikap
positif karena ketika tadarus Al-Qur’an diibaratkan seperti berkomunikasi langsung
dengan Allah. Salah satu cara agar siswa dapat meningkatkan kecerdasan
spiritualnya adalah dengan tadarus serta memaknai isi kandungannya. Dengan
adanya komunikasi langsung dengan Allah dapat memberikan ketenangan jiwa
yang bersifat rohani. Sehingga siswa mampu menjernihkan jiwa dari sifat keraguan,
dan rasa khawatir. Menanamkan ‘keyakinan, menghilangkan rasa cemas serta
mendidik jiwa ke arah yang positif diantaranya: ikhlas, sabar, sadar, rendah hati dan
selalu mengingat akan adanya Allah SWT.?

Al-Qur-an merupakan sumber hukum islam yang paling utama, sumber
hukum yang disepakati keberadaan keberadaan oleh Ulama.® Di dalamnya
dijelaskan segala sesuatu tentang islam dan ajarannya, termasuk amalan-amalan
keagamaan tidak terkecuali kegiatan, Tadarus yang dilaksanakan umat muslim.

Dalam pengertian yang lebih luas, pemaknaan tadarus tidak hanya sebatas
membaca al-Qur’an saja; akan tetapi juga mempelajari makna ayat, mendengarkan
serta menyimak bacaan ayat al-Qur’an pun dapat dikategorikan sebagai kegiatan
Tadarus. Pembiasaan tadarus memiliki banyak manfaat atau hikmah bagi yang

mengamalkannya. Membaca al-Qur’an bukan saja amal ibadah, namun juga bisa

1 Rahmat Ilahi, Hardivizon Hardivizon, and Nurma Yunita, “Tradisi Tadarusan Di
Madrasah Aliyah Negeri Kepahiang (Studi Living Quran)” (IAIN Curup, 2022).

2\/aesol Wahyu Eka Irawan, “Peranan Kecerdasan Spiritual Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa,” Munagasyah Jurnal limu Pendidikan Dan Pembelajaran 1, no. 1 (2019):
39-40.

8 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum
Dalam Al-Qur’an (Penamadani, 2017). h 337



menjadi obat dan penawar rasa gelisah, pikiran kusut, nurani tidak tenteram, dan
sebagainya.

Ajaran Islam memberikan penghargaan yang luar biasa terhadap aktivitas
tadarus dan khataman al-Qur’an.* Peserta tadarus dan khataman al-Qur’an
merupakan tamu Allah. Forum, majlis, atau-halagahnya akan selalu dikerumuni
para malaikat dalam rangka menurunkan rahmat dan kesentosaan. Maka dari itu
hendaknya dijadikan suatu aktivitas rutin umat islam sebagai bentuk pengaktualan
dari keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang penuh berkah dan kesucian dalam
kalender Islam. Bulan ini tidak hanya dikenal sebagai bulan puasa, tetapi juga
menjadi momentum penting bagi umat Islam untuk meningkatkan kualitas
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Di dalamnya terdapat berbagai
amalan ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi, salah satunya adalah tadarus Al-
Qur’an, yaitu membaca dan mempelajari Al-Qur’an secara bersama-Sama atau
berjamaah.

Aktivitas tadarus selama bulan Ramadhan tidak hanya bertujuan untuk
menuntaskan bacaan Al-Qur’an, tetapi juga sebagai upaya mendekatkan diri kepada
Allah SWT serta memperkuat hubungan antar sesama umat Muslim melalui
pembelajaran dan renungan bersama akan isi'kandungan Al-Qur’an. Di banyak
komunitas Muslim, termasuk di Gampong Blang Paseh, Kabupaten Pidie, aktivitas
tadarus dilakukan secara rutin baik di masjid, mushalla, maupun lingkungan rumah
tangga.

Berdasarkan observasi peneliti‘di lapangan bahwa Gampong Blang Paseh
merupakan salah satu wilayah di Aceh yang memiliki tradisi keagamaan yang kuat
dan masyarakat yang religius. Selama bulan Ramadhan, berbagai bentuk kegiatan
keagamaan seperti shalat tarawih, ta’lim, ceramah agama, dan tadarus digelar
secara aktif. Dari berbagai kegiatan tersebut, tadarus Al-Qur’an tampak menjadi
salah satu agenda yang sangat diminati oleh masyarakat setempat. Namun,

meskipun aktivitas ini dilakukan secara rutin dan massif, belum ada penelitian yang

4 Zaimi Maryati, “Peningkatan Motivasi Baca Qur’an Melalui Metode Tadarus,”
ALBAHRU 2, no. 1 (2023).



secara khusus mengkaji dampak atau pengaruhnya terhadap syiar Islam di wilayah
tersebut.

Syiar Islam merujuk pada upaya menyebarkan ajaran Islam kepada
masyarakat luas melalui kata, tulisangzmaupun perbuatan. Syiar tidak hanya
dilakukan melalui dakwah formal seperti ceramah atau khutbah, tetapi juga dapat
terjadi melalui praktik=praktik ibadah yang memberikan.inspirasi dan motivasi
spiritual kepada orang lain. Dalam konteks tadarus, kegiatan ini dapat menjadi
sarana syiar Islam karena membawa nuansa kebersamaan, pembelajaran nilai-nilai
Al-Qur’an, serta penguatan identitas keislaman masyarakat.

Sayangnya, masih sedikit penelitian yang membahas bagaimana sebenarnya
peran tadarus dalam memperkuat syiar Islam di tingkat lokal, terutama di wilayah
Aceh seperti Gampong Blang Paseh. Beberapa penelitian sebelumnya lebih fokus
pada aspek ritual dan teknis pelaksanaan tadarus, tanpa melihat dampak sosial dan
budaya yang ditimbulkannya. Hal inilah yang menciptakan kesenjangan penelitian
yang perlu dijawab. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang
mengkaji lebih dalam tentang implikasi tadarus terhadap syiar/Islam dalam bulan
Ramadhan di Gampong Blang Paseh, Kabupaten Pidie. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kontribusi tadarus sebagai
media syiar, baik dari sisi spiritual, sosial, maupun budaya dalam konteks
masyarakat Aceh.

B. Fokus dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian ‘permasalahandi' atas, ‘maka peneliti memfokuskan
permasalahan berikut ini yaitu:
1. Bagaimana implikasi tadarus terhadap syiar islam dalam bulan ramadhan
di Gampong Blang Paseh Kabupaten Pidie?
2. Apasaja Problematika tadarus terhadap syiar islam dalam bulan
ramadhan di Gampong Blang Paseh Kabupaten Pidie?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas. Maka, Adapun tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk menganalisis implikasistadarus terhadap syiar islam dalam bulan
ramadhan di Gampong.Blang Paseh Kabupaten Pidie;
2. Untuk menidentifikasi Problematika tadarus terhadap syiar islam dalam

bulan ramadhan di Gampong Blang Paseh Kabupaten Pidie.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
sosiologi agama, studi dakwah, dan tradisi keagamaan Islam berbasis
komunitas lokal. Secara teoritis, penelitian ini memberikan penguatan
terhadap teori fungsi sosial ibadah dalam masyarakat, dengan menempatkan
tadarus bukan hanya sebagai-aktivitas spiritual personal  tetapi juga sebagai
wahana penguatan nilai sosial dan budaya Islam. Selain itu, penelitian ini
memperkaya kajian akademik tentang syiar Islam nonformal yang
bersumber dari praktik religius masyarakat, yang selama ini masih kurang
mendapat perhatian dalam literatur dakwah kontemporer. Penelitian ini juga
dapat menjadi referensi.teoritis bagi kajian sejenis yang berfokus pada
hubungan antara praktik keagamaan tradisional dengan penguatan identitas
keislaman masyarakat perdesaan, serta menunjukkan relevansi pendekatan
kualitatif dalam memahami fenomena keagamaan yang tumbuh dan

berkembang dalam struktur sosial'masyarakat lokal.

2. Manfaat Praktis
Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori,
penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang nyata bagi masyarakat,
lembaga keagamaan, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam
penguatan syiar Islam di tingkat akar rumput. Secara praktis, hasil penelitian

ini dapat memberikan gambaran empiris kepada pemerintah desa, pengurus



masjid, dan tokoh agama di Gampong Blang Paseh mengenai pentingnya
melestarikan tradisi tadarus sebagai bagian dari strategi syiar Islam yang
berbasis budaya lokal. Di samping itu, penelitian ini juga berpotensi
menjadi sumber inspirasi bagi generasi muda untuk terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan tradisienal yang sarat dengan nilai edukatif, kolektif,
dan spiritual. Penelitian ini pun diharapkan dapat memberikan masukan
yang konstruktif bagi lembaga dakwah dan pendidikan Islam agar lebih
responsif terhadap potensi lokal dalam memperkuat dakwah Islam,
khususnya di bulan Ramadhan. Lebih jauh, penelitian ini juga mendorong
lahirnya kebijakan keagamaan berbasis partisipasi komunitas, di mana
praktik keislaman tidak hanya bergantung pada instruksi dari atas (top-
down), tetapi juga tumbuh dari kesadaran dan keterlibatan masyarakat

sendiri (bottom-up) melalui kegiatan seperti tadarus.

E. Definisi Konsep
1. Tadarus Al-Qur’an
Tadarus Al-Qur’an merupakan aktivitas'membaca dan mempelajari
Al-Qur’an secara berjamaah atau bersama-sama, biasanya dilakukan dalam
suasana keagamaan dengan tujuan untuk lehih memahami kandungan Al-
Qur’an serta menumbuhkan semangat spiritual di kalangan umat Islam.
Dalam konteks bulan Ramadhan, tadarus sering menjadi agenda rutin
masyarakat Muslim, batk-di-masjid, mushalla, maupun lingkungan rumah
tangga.®
2. Syiar Islam
Syiar Islam merujuk pada upaya menyerukan, menyebarkan, serta
memperkuat nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat luas. Kegiatan ini
tidak hanya terbatas pada penyampaian dakwah melalui ceramah atau
khutbah, tetapi juga mencakup praktik-praktik ibadah yang dapat

5 Siddig, H. (2016). Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an dan Motivasi Tadarus Al-
Qur'an. Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan, 8(2), 337-353.



memberikan pengaruh positif secara sosial dan spiritual.® Bulan Ramadhan
menjadi momentum penting untuk meningkatkan syiar Islam karena
kesadaran religius masyarakat pada umumnya meningkat pada bulan
tersebut.
3. Bulan Ramadhan
Bulan Ramadhan merupakan bulan suci dalam kalender Islam yang
dipenuhi dengan berbagai bentuk ibadah seperti puasa, tarawih, tadarus,
ta’lim, hingga zakat.” Bulan ini menjadi waktu yang sangatstrategis untuk
menguatkan kembali identitas keislaman, memperbaiki diri secara pribadi
maupun komunal, serta merefleksikan nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Gampong Blang Paseh, Kabupaten Pidie
Gampong (desa) Blang Paseh merupakan salah satu wilayah di
Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh, yang memiliki karakteristik masyarakat
yang religius dan kuat dalam menjalankan ajaran Islam. Wilayah ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena adanya tradisi dan dinamika keagamaan
yang cukup aktif selama bulan Ramadhan, termasuk pelaksanaan tadarus
Al-Qur’an yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat setempat.
5. Implikasi
Kata “implikasi” dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali
dampak atau pengaruh.dari pelaksanaan tadarus Al-Qur’an terhadap
peningkatan syiar Islam di masyarakat Gampong Blang Paseh selama bulan
Ramadhan. Penelitian‘int tidak hanya fokus pada aspek ritual semata, tetapi
juga pada efek sosial, spiritual, dan budaya yang timbul akibat kegiatan
tadarus tersebut.
Dengan demikian, judul penelitian ini dapat dipahami sebagai sebuah studi
yang bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pelaksanaan tadarus Al-Qur’an
selama bulan Ramadhan di Gampong Blang Paseh, Kabupaten Pidie, memberikan

6 Jumaris, J. (2021). Syiar Islam Melalui Musik Di Era Sosial Media. Al-Din: Jurnal
Dakwah dan Sosial Keagamaan, 7(1).

" Royanulloh, R., & Komari, K. (2019). Bulan ramadan dan kebahagiaan seorang
muslim. Jurnal Psikologi Islam Dan Budaya, 2(2), 127-138.



pengaruh atau kontribusi terhadap upaya syiar Islam. Penelitian ini akan
mengungkap peran tadarus bukan hanya sebagai ibadah individual, namun sebagai

sarana penguatan nilai-nilai keislaman dalam konteks kehidupan bermasyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab pembahasan yang
saling berkaitan untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai kajian yang
dilakukan.-Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini-adalah sebagai
berikut:

Pada Bab I: Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang masalah
yang mendasari pentingnya penelitian ini dilakukan, fokus dan rumusan masalah
yang akan dijawab melalui penelitian, tujuan penelitian yang hendak dicapai,
manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, definisi konsep untuk
memperjelas istilah-istilah penting yang digunakan, serta sistematika pembahasan
sebagai panduan struktur keseluruhan isi penelitian.

Pada Bab I1: Kajian Kepustakaan, memuat telaah ternadap berbagai literatur
yang relevan dengan topik penelitian, termasuk di dalamnya kajian terdahulu yang
berkaitan dengan tadarus dan syiar Islam, pengertian dan nilai-nilai tadarus dalam
Al-Qur’an, konsep syiar Islam menurut para ahli, serta pembahasan tentang tadarus
sebagai media syiar Islam yang hidup dalam tradisi keagamaan masyarakat Aceh.

Kemudian pada Bab 11l:_Metode. Penelitian, menjelaskan pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan,..objek dan. subjek penelitian, lokasi tempat
penelitian' dilaksanakan," sumber':data ‘yang 'digunakan, “teknik-teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data, teknik analisis data untuk menjawab rumusan
masalah, serta upaya menjaga keabsahan dan validitas data yang dikumpulkan.
Selanjutnya, Bab 1V: Penyajian dan Temuan Penelitian, menguraikan gambaran
umum lokasi penelitian sebagai konteks sosial budaya tempat berlangsungnya
penelitian, menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan, serta
menganalisis temuan-temuan tersebut berdasarkan teori-teori dan konsep yang
telah dibahas sebelumnya. Dan pada bab akhir yaitu Bab V: Penutup, berisi

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran yang



bersifat aplikatif maupun akademik sebagai rekomendasi untuk pengembangan
penelitian selanjutnya atau sebagai masukan bagi pihak-pihak terkait.

AR-RANIRY




